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ABSTRAK

Kemampuan  berpikir  kreatif digunakan untuk  melihat
kemungkinan-kemungkinan menyelesaikan soal yang tanpa disadari atau
tidak akan berbeda-beda. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
soal matematika ditinjau dari kemampuan matematika Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian di ambil dari kelas VII SMP Sunan Ampel
Jombang diperoleh dengan tes kemampuan matematika. Kemudian
didapatkan siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Metode
pengumpulan data menggunakan metode tes dan metode wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas VII SMP
Sunan Ampel Jombang berkemampuan tinggi mampu memunculkan dua
dari tiga aspek dalam berpikir kreatif yaitu kelancaran dan fleksibel
sehingga masuk kedalam level 3, siswa berkemampuan sedang mampu
memunculkan dua dari tiga aspek dalam berpikir kreatif yaitu kelancaran
dan fleksibel sehingga masuk kedalam level 3, dan siswa berkemampuan
rendah belum mampu memunculkan empat aspek kemampuan berpikir
kreatif dan masuk kedalam level 0. Disarankan bahwa pendidik
memperhatikan tingkat kemampuan dalam proses pembelajaran di kelas,
khususnya dalam berlatih menyelesaikan soal .

Kata Kunci: Berpikir Kreatif, Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif,
Kemampuan Matematika

PENDAHULUAN potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

Berdasarkan UU. Nomor 20 spiritual keagamaan, pengendalian diri,
Tahun 2003 pendidikan adalah usaha kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
sadar dan terencana untuk mewujudkan serta ketrampilan yang diperlukan
suasana belajar dan proses pembelajaran dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

agar siswa secara aktif mengembangkan Adapun tujuan pendidikan menurut UU.
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Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 3, tujuan
pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Untuk mencapai
tujuan  pendidikan itu  diperlukan
kurikulum dan pembelajaran di kelas
yang dapat memfasilitasi
pengembangan generasi bangsa. Aspek
kreatif masih menjadi salah satu aspek
yang perlu dikembangkan dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut,
terlihat bahwa pengembangan
kemampuan berpikir kreatif di dalam
pendidikan merupakan aspek yang
sangat penting kaitannya dengan
pembentukan  siswa.  Hasil  dari
pendidikan yang dapat menjawab
tantangan zaman dengan
mengimplementasikan kemampuan
berpikir kreatif tersebut dapat menjawab
segala tantangan dan permasalahan
yang timbul di dalam kehidupannya
kelak.

Menurut  munandar  dalam

Susanto (2013:111) terdapat komponen

berpikir kreatif diantaranya: Fluency
(kelancaran berpikir), Flexibility
(berpikir luwes), Originality (berpikir
orisinal), dan Elaboration (ketrampilan
merinci). Dalam  berpikir  kreatif
terdapat level atau tingakatan. Menurut
Siswono (2009:3) Tingkat berpikir
kreatif (TBK) ini terdiri dari 5 tingkat
berpikir kreatif, yaitu tingkat 4, tingkat
3, tingkat 2, tingkat 1, dan tingkat O.
Tingkat berpikir kreatif ini menekankan
pada pemikiran divergen dengan urutan
tertinggi (aspek yang paling penting)
adalah kebaruan, kemudian fleksibilitas
dan yang terendah adalah kefasihan.
Selain  tingkat  kemampuan
berpikir kreatif terdapat pula yang
mempengaruhi  kemampuan  berpikir
kreatif yaitu kemampuan matematika.
Ada siswa yang memiliki kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Sukayana
mengemukakan bahwa siswa yang
berkemampuan tinggi lebih mampu
mengenal dan memahami konsep-
konsep materi, lebih mampu
menganalisis dan menerapkan ide-ide
nya dengan baik untuk menyelesaikan
soal dibandingkan dengan siswa yang
berkemampuan sedang dan rendah
(Hidayah, 2015:3).
Berdasarkan  latar  belakang

tersebut,  peneliti  tertarik  untuk



mengadakan penelitian tentang

“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif

Siswa dalam Menyelesaikan Soal

Matematika ditinjau dari Kemampuan

Matematika .

Berdasarkan latar belakang tersebut,

pertanyaan peneliti dalam penelitian ini

adalah :

1. Bagaimana tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa
berkemampuan tinggi dalam
menyelesaikan soal pada materi
bangun datar?

2. Bagaimana tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa
berkemampuan  sedang  dalam
menyelesaikan soal pada materi
bangun datar?

3. Bagaimana tingkat kemampuan
berpikir kreatif siswa
berkemampuan  rendah  dalam
menyelesaikan soal pada materi
bangun datar?

Sesuai dengan pertanyaan peneliti

diatas, tujuan dalam penelitian ini

adalah : Mengetahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah dalam menyelesaikan soal pada

materi bangun datar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian paling
dasar. Ditujukan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada. Baik bersifat
alamiah ataupun rekayasa manusia
(Sukmadinata, 2011:72) dan Penelitian
kualitatif — adalah  penelitian  yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek
(Moleong, 2011:6). Penelitian kualitatif
memiliki ciri-ciri yaitu mempunyai latar
belakang alamiah (konteks dari suatu
keutuhan), manusia sebagai alat atau
instrumen,  menggunakan  metode
kualtitatif, analisis data secara induktif,
penyusunan teori berdasarkan data, data
bersifat deskriptif, lebih mementingkan
proses daripada hasil, adanya batas yang
ditentukan oleh fokus, adanya kriteria
khusus untuk keabsahan data, desain
bersifat sementara, dan hasil penelitian
merupakan hasil keputusan bersama
(Moleong, 2011:8).

Subjek penelitian yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII di SMP Sunan
Ampel Jombang . Subjek ini terdiri

dari 3 golongan vyaitu tinggi, sedang,



dan rendah. Sebelum menentukan
subjek yang terdiri dari 6 siswa
peneliti terlebih dahulu melakukan tes
kemampuan  matematika  siswa.
Setelah didapat data hasil dari tes
kemampuan matematika, peneliti
mengambil 6 subjek dengan rincian 2
subjek berkemampuan tinggi, 2
subjek berkemampuan sedang dan 2
subjek berkemampuan rendah.
Pemeriksaan keabsahan dalam
penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data dari
berbagai sumber dengan berbagai
cara, dan berbagai waktu. Dalam
penelitian ini, jenis triangulasi yang
akan digunakan adalah triangulasi
waktu. Triangulasi waktu dilakukan
untuk mengecek Kkonsistensi dan
kebenaran suatu data  yang
dikumpulkan pada waktu yang
berbeda
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemilihan  subjek  penelitian
didasarkan pada kriteria — kriteria yang
telah ditetapkan pada Bab Il1l. Dalam
menentukan subjek penelitian, peneliti
melakukan tes kemampuan matematika
dimana soal tes diambil dari soal ujian
nasional (UN) namun dalam

pengerjaannya siswa diminta untuk

mengerjakan beserta caranya bukan
pilihan ganda. Dari tes kemampuan
matematika didapatkan enam subjek
yang terdiri dari dua  siswa
berkemampuan matematika tinggi, dua
siswa  berkemampuan  matematika
sedang , dan dua siswa berkemampuan
matamatika rendah. Pemilihan subjek
berdasarkan hasil tes kemampuan
matematika dan saran dari guru mata
pelajaran matematika di SMP Sunan
Ampel Jombang.

Inisial Subjek Penelitian

Inisial | Inisial
No | Subjek .
Nama | subjek
Subjek AFA | STA
1 berkemampuan
o FSM STB
tinggi
Subjek AVF | SSA
2 berkemampuan
BAA | SSB
sedang
Subjek AF SRA
3 berkemampuan
DRU | SRB
rendah

Berdasarkan hasil analisis data
dapat diperolen gambaran mengenai
kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan soal bangun datar
dengan subjek yang berkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan
berpikir kreatif yang dimaksud dalam
penelitian  ini  adalah kemampuan
berpikir kreatif dalam menyelesaikan

soal bangun datar yang dilihat dari 3



aspek kemampuan berpikir kreatif, yaitu
fluency, flexibility, dan originality lalu
menentukan level berpikir kreatif setiap
subjek. Penyelesaian soal bangun datar
memungkinkan jawaban yang
dihasilkan akan bermacam-macam,
sehingga akan memunculkan
kemampuan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesikan soal. Sehingga
siswa akan memperoleh percaya diri
mengenai kemampuannya.

Subjek berkemampuan tinggi
dan sedang dapat membuat bangun
datar yang luasnya sama dengan luas
jajargenjang  sebanyak minimal 2
bangun datar. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan tinggi
dan sedang indikator yang pertama yaitu
kefasihan. Dimana subjek
berkemampuan tinggi pertama dapat
membuat bangun datar yang luasnya
sama dengan luas jajar genjang
sebanyak 4 bangun datar dan subjek
berkemampuan tinggi kedua mampu
membuat 3 bangun datar yang luanya
sama dengan luas jajar genjang. Selain
itu, subjek berkemampuan sedang
pertama dan kedua mampu membuat
bangun datar yang luasnya sama dengan
luas jajar genjang sebanyak 3 bangun
datar.  Sedangkan  untuk  subjek

berkemampuan rendah pertama maupun

kedua hanya mampu membuat 1 bangun
datar yang luasnya sama dengan luas
jajar genjang. Hal ini menunjukkan
bahwa subjek berkemampuan rendah
belummemiliki aspek kefasihan

Subjek berkemampuan tinggi
dan sedang dapat menentukan luas
bangun jajar genjang dengan berbagai
macam cara minimal 2 cara. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek
berkemampuan tinggi dan sedang
memiliki aspek kedua yaitu fleksibel.
Sedangkan  subjek  berkemampuan
rendah hanya mampu memberikan satu
cara penyelesaian sajaa. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek
berkemampuan rendah belum memiliki
aspek fleksibel.

Subjek berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah dalam aspek berpikir
original masing masing belum dapat
memenuhi. Hal ini dikarenakan semua
subjek tidak dapat memberikan ide baru
dalam menyelesaikan soal bangun datar
dan hanya menyelesaikan dengan cara
ataupun bangun yang biasa dibuat atau
dipakai.

Subjek berkemampuan tinggi,
sedang dan rendah mampu menjelaskan
langkah langkah dari apa yang telah
dikerjakan. Tetapi untuk subjek

berkemampuan rendah pertama kurang



bisa menjelaskan langkah-langkah dari
apa yang sudah dikerjakan. Hal ini
menujukkan bahwa subjek
berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah  kedua  memiliki  aspek
memerinci.

Setelah  menentukan  aspek
yang dimiliki setiap subjek. Peneliti
mengelompokkan setiap subjek kedalam
level berpikir kreatif sebagai berikut:

Level Berpikir Kreatif

Aspek Level

NO | Nama
Kelancaran Fleksibel | Kebaruan 43 [2]1 o

1 |STA N N R V- T- -
2 |STB N N R V- T- -
3 |ssA N N R V- T- -
4 |SsB N N - V- T-1-
5 [SRA |- R N N R I I Y
6 [SRB o

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
simpulan sebagai berikut:
1. Subjek berkemampuan tinggi dalam
menyelelesaikan soal matematika
a. Subjek berkemampuan tinggi
pertama (STA)
STA termasuk kedalam berpikir
kreatif level 3 karena hanya
memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas, namun  tidak
memenuhi aspek kebaruan.
b. Subjek berkemampuan tinggi
kedua (STB)

STB termasuk kedalam berpikir
kreatif level 3 karena hanya
memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas, namun  tidak
memenuhi aspek kebaruan.

2. Subjek

dalam menyelelesaikan soal

berkemampuan  sedang

matematika

a. Subjek berkemampuan sedang
pertama (SSA)
SSA termasuk kedalam berpikir
kreatif level 3 karena hanya
memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas, namun  tidak
memenuhi aspek kebaruan.

b. Subjek berkemampuan sedang
kedua (SSB)
SSB termasuk kedalam berpikir
kreatif level 3 karena hanya
memenuhi aspek kefasihan dan
fleksibilitas, namun  tidak
memenuhi aspek kebaruan.

3. Subjek

dalam menyelelesaikan soal

berkemampuan  rendah

matematika

a. Subjek berkemampuan rendah
pertama (SRA)
SRA termasuk kedalam berpikir
kreatif level O karena hanya
memenuhi  aspek  kefasihan.
Namun, tidak memenuhi aspek

fleksibilitas dan kebaruan.



b. Subjek berkemampuan rendah
kedua (SRB)
SRA termasuk kedalam berpikir
kreatif level 0 karena hanya
memenuhi  aspek  kefasihan.
Namun, tidak memenuhi aspek
fleksibilitas dan kebaruan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh maka peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian dapat diketahui
bahwa secara umum terdapat
perbedaan penyelesaian soal antara
yang berkemampuan tinggi, sedang
maupun rendah. Oleh karena itu,
peneliti  menyarankan  pendidik
memperhatikan perbedaan tingkatan
kemampuan  matematika  setiap
siswa khususnya dalam
menyelesaikan soal.

2. Hendaknya pendidik
memfasilitasi siswa seperti media
dalam belajar, alat pembelajaran,
perabotan sekolah yang dapat
mengasah proses berpikir kreatif

siswa.
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